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BAB I   

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

          Pendidikan  Agama  Islam  dimaksudkan  untuk  

meningkatkan  potensi spiritual dan membentuk karakter 

peserta didik agar menjadi orang yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak 

mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral  sebagai 

perwujudan dari pendidikan agama.  Peningkatan spiritual 

mencakup pengenalan,pemahaman, dan penanaman nilai-nilai 

keagamaan, nilai-nilai individu, dan nilai-nilai sosial  

Berlangsungnya pendidikan di Indonesia tidak lepas dari 

dua unsur yakni belajar dan pembelajaran. Belajar dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

individu agar terjadi perubahan pada dirinya. Dengan 

dilaksanakannya belajar, maka individu yang mulanya tidak 

mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya.  

         Sedangkan pembelajaran ialah suatu interaksi  antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada  suatu  

lingkungan  belajar.   Dan  di  dunia   modern  saat  ini  

proses pembelajaran  tidak  hanya  sekedar  penyampaian  

secara  lisan  atau  tertulis., melainkan lebih dari itu, yaitu 

guru diharapkan juga mampu menciptakan kondisi agar 

siswa dapat belajar secara kondusif, membimbing siswa 



6 
 
 

dalam belajar,  memotivasi siswa untuk belajar dan 

melakukan penilaian terhadap hasil dari kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa.3    

       Berdasarkan hasil pengamatan langsung di MI AL 

Baidhy  bahwa pada saat proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru, banyak siswa yang tidak aktif di kelas, 

hanya sebagian kecil yang cukup pintar dan aktif di kelas, 

guru menyampaikan materi dengan metode ceramah sehingga 

siswa menjadi bosan. Siswa cenderung pasif dan tidak berani 

mengajukan pertanyaan kepada guru apabila ada materi 

yang  belum dipahami Berdasarkan hasil penilaian dari jumlah 

siswa kelas 3 sebanyak 15 siswa pada materi  iman kepada 

malaikat hanya 8 anak yang nilainya di atas KKM berarti 

hanya 47% dari  keseluruhan jumlah siswa di kelas. Sisanya 

yakni 53% siswa mendapatkan nilai berada di bawah KKM. 

Hal ini menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi iman kepada malaikat. Melihat  kondisi  ini  

mengindikasikan  bahwa  hasil  belajar  siswa  pada materi 

iman kepada malaikat tergolong rendah, hal ini mendorong 

guru sebagai peneliti berupaya memperbaiki proses 

pembelajaran dengan menggunakan model   lain  yaitu  model  

menggunakan model pembelajaran  lain  yaitu  model 
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pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  hasil belajar  

siswa.    

Dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran guru, 

yakni berupaya mengetengahkan suatu model pemikiran 

yang dilengkapi dengan seperangkat pedoman dan strategi 

yang dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman atau acuan  

untuk   mengembangkan  gagasan/ide  dan  perilaku  kreatif 

dalam menjalankan proses pembelajaran kepada peserta didik 

.3 Pada  penelitian  ini,  guru  menggunakan  model  

pembelajaran Project based learning adalah sebuah model atau 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 

belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.4 

 

 

 

2   Iskandar agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: 
Penerbit 

Bestari Buana Murni, 2010), h.6 
3Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas…, h. 5. 
4Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Parama Ilmu, 2017), 
h. 277- 

278 
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 Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, 

tidak cukup dengan  sekedar jawaban yan g tidak mempunyai 

alasan kuat, dalam upaya untuk   mencari   jawaban   tersebut   

penulis   perlu   mengadakan   penelitian lapangan   yang   

berjudul “ Peningkatan  Hasil  Belajar  Materi  Iman  

Kepada  Malaikat  Melalui Model Pembelajaran  Project  

Based  Learning  Pada Siswa  Kelas  III MI AL BAIDHY ” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  hasil belajar siswa kelas  III MI AL – Baidhy 

pada materi Iman Kepada Malaikat sebelum diterapkannya 

model pembelajaran PJBL ?  

2.  Bagaimana penerapan model pembelajaran PJBL pada 

materi Iman Kepada Malaikat di kelas III MI Al – 

Baidhy ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar materi  Iman 

Kepada Malaikat melalui model pembelajaran PJBL pada 

mata pelajara Akidah akhlak kelas III di MI AL – Baidhy ?  

C.  Tindakan yang Dipilih 

           Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, tindakan yang dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya 

model pjbl  dalam meningkatkan  pemahaman   materi  iman  

kepada  malaikat  mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas 

III MI AL- Baidhy. yang mana penelitian tindakan kelas ini 
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direncanakan  menggunakan tiga  siklus, yaitu siklus I 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (70 menit),  siklus II 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (70 menit) dan siklus 

III dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (70 menit)   . Setiap 

siklus dilak sanakan mengikuti prosedur perencanaan 

(Planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan 

refleksi (reflection). 

D. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1.  Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas III MI AL – 

Baidhy pada  materi iman  kepada  malaikat    Sebelum  

diterapkannya model pembelajaran PJBL.  

2.  Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran PJBL 

pada materi iman kepada malaikat di kelas III MI AL - 

Baidhy 

3.  Untuk  mengetahui  peningkatan hasil belajar   materi iman  

kepada malaikat    melalui model pembelajaran PJBL 

pada  mata  pelajaran Akidah Akhlak Kelas III di   MI AL 

- Baidhy. 

E. Lingkup Penelitian  

Agar penelitihan ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka 

akan dibatasi dangan hal-hal tersebut di bawah ini : 

1.   Subjek Penelitian 
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Dalam  penelitian  ini  subjek  yang  diteliti  adalah  siswa  

kelas  III  MI AL - Baidhy 

2.   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran akidah 

akhlak dengan materi iman kepada malaikat Allah 

3.   Implementasi Penilitian 

Model pembelajaran  yang  digunakan  pada  penelitihan  ini  

adalah  model pembelajaran PJBL  

4.   Kompetensi dasar dan Indikator 
 
 

Kompetensi Dasar : 
 

 
3.3 Memahami sepuluh nama – nama malaikat Allah swt. 

Yang wajib diketahui dan tugas-tugasnya. 

 Indikator :  

3.3.1  Menyebutkan sepuluh nama – nama malaikat Allah swt.  

Yang wajib  diketahui dan tugas-tugasnya.  

3.3.2  Menjelaskan sepuluh nama – nama malaikat Allah swt. 

Yang wajib diketahui dan tugas-tugasnya. 

 
F. Signifikansi Penelitian  

1.  Manfaat bagi guru 
 

Memberikan   wawasan   bagi   guru   tentang model 

pembelajaran PJBL   dalam pembelajaran sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan profesionalisme  dan  kreatifitas  guru 
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dalam  mengajar khususnya dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak materi iman kepada malaikat  

2.   Manfaat bagi siswa 
 

Siswa mampu memahami materi serta informasi yang diberikan 

oleh guru. Dan siswa mampu menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam menjalani proses pembelajaran. 

3.   Manfaat bagi Institusi / Sekolah  

Memberikan  tambahan  referensi  model  pembelajaran  yang 

dapat  dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yaitu model pembelajaran 

PJBL    

4.   Manfaat bagi peneliti lain 

a.   Menambah wawasan dan pengetahuan lebih banyak dalam 

bentuk karya ilmiah yang berupa tulisan serta landasan 

dalam mengajar di bidang  kebahasaan   terutama  ranah  

Pendidikan  Agama  Islam mata pelajaran Akidah Akhlak.  

b. Dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, serta 

refleksi bagi peneliti sebagai calon pendidik. 

c.  Menginovasi kegiatan belajar mengajar dengan penerapan 

model pembelajaran yang berbeda. 

5.   Manfaat bagi pengambil kebijakan 
 

Memberikan tambahan referensi m o d e l  pembelajaran yang 

dapat  dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah 

Dasar atau Madrasah  Ibtidaiyah  yaitu model pembelajaran 



12 
 
 

PJBL , khususnya  pada pelajaran Akidah Akhlak. 
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BAB II   

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil belajar  

         Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

seseorang baik dari segi pengetahuan ataupun sikap setelah 

melakukan proses pembelajaran baik pemebelajaran formal 

maupun Non formal.   

          Menurut Rusmono (2017) menyatakan bahwa Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Perubahan perilaku 

tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber 

belajar dan lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan 

perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang 

dimiliki seseorang . 

            Kemampuan siswa yang merupakan perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-

dimensi tertentu” (Ahiri 2017,h.18). Jadi dari beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan ketercapaian tujuan belajar yang diperoleh melalui 

Pengalaman pembelajaran yang bisa dilihat dari hasil penilaian 

tertulis maupun penilaian tidak tertulis yang telah dilakukan. 
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2. Indikator Hasil Belajar 

          Belajar merupakan suatu proses mencari informasi untuk 

mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

seseorang. Menurut Roger, belajar adalah sebuah proses 

internal yang menggerakkan anak didik agar menggunakan 

seluruh potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar 

memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral ,dan 

keterampilan lainnya (Nata,2011,h.101).Haryati (2013),  

           Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokan 

menjadi tiga ranah yaitu: ranah kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. 

1. Penilaian Ranah Kognitif  

           Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan 

dengan tingkat pengetahuan sesorang yang dapat dilihat 

melalui tes maupun nontes. Menurut Yanti (2020), Penilaian 

ranah kognitif bisa dilakukan dengan tes dan nontes. Penilaian 

dengan tes memerlukan instrumen berupa tes tertulis 

danteslisan. Tes tertulis bisa berupa pilihan ganda 

,menjodohkan, menguraikan,isiansingkat, teslian bia 

dilkakukan dengan wawancara dan Tanya jawab.  

           Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah 

yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. 

Dimana disini pendidik dituntut untuk melaksanakan semua 

tujuan tersebut. Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan 
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cara memasukkan unsur tersebut kedalam pertanyaan yang 

diberikan. Pertanyaan yang diberikan kepada siswa harus 

memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2. Penilaian Ranah afektif  

          Ranah afektif adalah ranah yang berakiatan dengan 

siksap seseorang untuk melihat ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Pophan mengatakan bahwa ranah koginitif 

menentukan keberhasilan belajar seseorang . Artinya ranah 

afektif sangat menentukan keberhasilan seorang peserta didik 

untuk mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran. Ranah 

efektif ini juga merupakan salah satu ranah yang mendukung 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran ranah 

afektif ini adalah ranah yang menyangkut dengan minat dan 

moral peserta didik yang akan menentukan keberhasilan siswa. 

3. Aspek psikomotorik  

           Ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar 

siswa merupakan pemberian pengalaman kepada siswa untuk 

terampil mengerjakan seseuatu  dengan menggunakan motorik 

yang digunakan. Bloom berpendapat bahwa ranah 

psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang 

melibatkan otot dan kekuatan fisik.Menurut Mardapi 

berpendapat bahwa pembelajaran psikomotorik meliputi: 
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gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan 

keterampilan, dan gerakan indah dan kreatif. Pada prinsipnya, 

pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belaja rsiswa.Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data 

hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator 

dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak dicapai, dinilai, 

atau bahkan diukur.                        

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

       Secara umum hasil belajar siswa dipengarauhi oleh factor 

internal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan 

factor eksternal,yaitu faktor-faktoryang berada diluar diluar diri 

siswa. 

1. Faktor internal 

        Faktor Fikologis atau jasmani  individu baik bersifat 

bawaan maupun yang diperoleh dengan melihat ,mendengar, 

struktur tubuh, cacat tubuh,dan sebagainya.Faktor psikologis 

baik yang bersifat bawaan maupun keturunan Faktor intelektual 

terdiri atas faktor potensial (bakat) dan factor actual (kecakapan 

atau prestasi). Faktor non-intelektual yaitu komponen-

komponen kepribadian tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, 

motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, emosional, 

dan sebagainya. 

2. Faktor Eksternal  
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        Faktor social yang terdiri atas: Faktor lingkungan keluarga 

Faktor lingkungan sekolah Faktor lingkungan masyarakat 

Faktor kelompok Faktor budaya seperti: adat istiadat,ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kesenian dan sebagainya. Faktor 

lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, 

dan sebagainya.Faktor spritual atau lingkungan keagamaan 

.(Tim  Pengembangan MKDP, 2013, h.140-141). Faktor-faktor 

tesebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung 

dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang, 

karenaadanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi 

prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, intelegensi, dan 

kecemasan. 

B. Materi Iman kepada Malaikat. 

1. Pengertian Malaikat 

       Malaikat   adalah   makhluk   ciptaan   Allah   Swt   yang   

mulia.   Ia diciptakan dari nur atau cahaya. Ia juga mempunyai 

sifat-sifat yang berbeda dengan makhluk lain.  Malaikat 

merupakan makhluk gaib yang tidak dapat dilihat,   diraba,   

maupun   didengar.   Namun   keberadaan   malaikat   dapat 

diketahui dari wahyu yang diterima oleh para Nabi  dan 

Rasul Allah Swt. Beriman  kepada  malaikat-malaikat  Allah  

Swt  adalah  rukun  iman  yang kedua.  Allah  Swt  

menciptakan  malaikat  tanpa  memiliki  hawa  nafsu 

sedikitpun. Para Malaikat juga hidup tanpa memiliki orang tua 
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maupun anak, hidup mereka hanya untuk  berkhidmat  kepada  

Allah SWT  semata. Para malaikat merupakan makhluk Allah 

Swt yang paling taat dan sama sekali tidak  pernah   

melanggar  perintah-Nya.  Apabila  mereka  disuruh  untuk 

bersujud, maka mereka tidak akan bangun hingga hari kiamat 

kecuali setelah Allah  Swt  perintahkan  untuk  bangkit  

kembali Itulah  sedikit  gambaran mengenai ketaatan malaikat 

kepada Allah Swt.26 

2. Sifat dan Tugas Malaikat 

Malaikat  yang  diciptakan  oleh  Allah  Swt  memiliki  tugas  

yang berbeda-beda.  Tentunya  itu  sudah  menjadi  kehendak  

Allah  Swt  dalam mengaturnya. Berikut adalah pembagian 

dari tugas para malaikat-malaikat Allah  

Tabel 2.1 
Nama-nama dan Tugas Malaikat 

 
Nama Malaikat                         Tugas 

Jibril Menyampaikan wahyu kepada para 
nabi dan rosul Mikail Membagi rezeki dan mengatur 
turunnya hujan Israfil Meniup sangkakala kiamat 

Izrail Mencabut nyawa semua makhluk 
hidup Rakib Mencatat amal baik manusia 

Atid Mencatat amal buruk manusia 
Munkar Menanyai manusia di alam kubur 
Nakir Menyiksa manusia di alam kubur 
Malik Menjaga pintu neraka 
Ridwan Menjaga pintu surga 

                                                              
 

Adapun sifat-sifat malaikat, antara lain ialah : 
 

a)  Malaikat tidak memiliki hawa nafsu dan tidak menikah.  

b)   Malaikat tidak tidur, tidak makan dan tidak minum. 
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c)  Malaikat tidak berjenis kelamin laki-laki ataupun 

perempuan. 

d)  Malaikat selalu patuh kepada Allah swt dan tidak pernah 

membantah perintahNya. 

e)  Malaikat senantiasa bertasbih dan mensucikan Allah Swt. 
 

f)   Malaikat dapat berubah bentuk seperti manusia sesuai 

yang mereka kehendaki atas izin Allah Swt.43 

 
 

41 Ibid, 32 
42 H. Muchsan, S.Ag. dkk, Akidah akhlak kelas 3 MI, (Jakarta: yudhistira, 2015). 
17-18 
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C.  Model Project Based Learning 

1.   Pengertian Pjbl 

Menurut Cord et al. Project Based Learning (PjBL) 

adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar konstektual   melalui   

kegiatan-kegiatan   yang   kompleks   seperti   memberi 

kebebasan  pada  siswa  untuk  bereksplorasi  merencanakan  

aktivitas  belajar, melaksanakan  proyek  secara  kolaboratif,  

dan  pada  akhirnya  menghasilkan suatu   hasil   produk.   

PjBL   membantu   siswa   mengembangkan   berbagai 

kemampuan seperti intelektual, sosial, emosional, dan moral.7 

Mengapa Model Project Based Learning (PjBL) 

Karakteristik model Project-based Learning diantaranya yaitu 

peserta didik dihadapkan pada permasalahan konkret, mencari 

solusi, dan mengerjakan projekdalam tim untuk mengatasi 

masalah tersebut Pada model PjBL peserta didik tidak hanya 

memahami konten, tetapi juga menumbuhkan keterampilan 

pada peserta didik bagaimana berperan dimasyarakat. 

Keterampilan yang ditumbukan dalam PjBl diantaranya 

keterampilan komunikasi dan presentasi, keterampilan 

manajemen organisasi dan waktu ,keterampilan penelitian dan 

penyelidikan, keterampilan penilaian diri dan refleksi, 

partisipasi kelompok dan kepemimpinan, dan pemikiran 

kritis.Penilian kinerja pada PjBL dapat dilakukan secara 
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individual dengan memperhitungkan kualitas produk yang 

dihasilkan, kedalaman pemahaman konten yang ditunjukkan, 

dan kontribusi yang diberikan pada proses realisasi 

proyekyangsedang berlangsung. PjBL juga memungkinkan 

peserta didik untuk merefleksikan ide dan pendapat mereka 

sendiri, dan membuat keputusan yang mempengaruhi hasil 

proyek dan proses pembelajaran secara umum ,dan 

mempresentasikan hasil akhir produk. 

2.  Keunggulan penerapan model project based learning  

 yaitu: “(1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk 

belajar mendorong kemampuan mereka untuk melakukan 

pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai; (2) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat 

peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks; (4) meningkatkan 

kolaborasi: (5) mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan 

komunikasi, (6) meningkatkan keterampilan pesertadidik dalam 

mengelola sumber; (7) memberikan pengalaman kepada peserta 

didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek 

dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 

perlengkapan untuk menyelesaikantugas; (8) menyediakan 

pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia nyata; (9) 
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melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil 

informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki 

,kemudian di implementasikan dengan dunia nyata; (10) 

membuat suasana belaja rmenjadi menyenangkan, sehingga 

peserta didik maupun pendidik menikmati proses 

pembelajaran” ( Kurniasih dalam Nurfitriyani, 2016 ) 

3. langkah-langkah model  pembelajaran Project Based 

Learning  

Menurut Rais dalam Lestari (2015) langkah-langkah model 

pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut: 

1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantan 

(startwiththebigquestion)  

Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving 

question yang dapat memberi penugasan pada peserta didik 

untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang diambil 

hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. 

2)     Merencanakan proyek (design a plan for the project).  

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik 

dengan peserta didik. Dengan demikian peserta didik 

diharapakan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas 

yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial 

dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang mendukung 



23 
 
 

,serta menginformasikan alat dan bahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek. 

3)      Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule).  

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian 

proyek harus jelas, dan peserta didik diberi arahan untuk 

mengelola waktu yang ada. Biarkan peserta didik mencoba 

menggali sesuatu yang baru, akan tetapi pendidik juga harus 

tetap mengingatkan apabila aktivitas peserta didik melenceng 

dari tujuan proyek. Proyek yang dilakukan oleh peserta didik 

adalah proyek yang membutuhkan waktu yang lama dalam 

pengerjaannya, sehingga pendidik meminta peserta didik untuk 

menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar jam 

sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan saat jam 

sekolah,peserta didik tinggal mempresentasikan hasil 

proyeknya di kelas. 

4)    Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the 

progress of the project).  

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik 

pada setiap proses. Dengan kata lain, pendidik berperan sebagai 

mentor bagi aktivitas peserta didik. Pendidik mengajarkan 

kepada peserta didik bagaimana bekerja dalam sebuah 



24 
 
 

kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih perannya masing 

masing dengan tidak mengesampingkan kepentingan 

kelompok. 

5)  Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the 

outcome).  

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing masing peserta didik, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta 

didik, serta membantu pendidik dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat 

masing-masing kelompok mempresentasikan produknya di 

depan kelompok lain secara bergantian. 

6)      Evaluasi (evaluate the experience).  

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang 

sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok. Pada tahap ini, peserta didik 

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

      Metode penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. PTK 

merupakan penelitian tindakan yang dilakukan  oleh  guru  

dengan  tujuan  memperbaiki  mutu  praktik  pembelajaran 

dikelasnya55. Dengan ini  dalam  melakukan penelitian, 

peneliti akan berperan sebagai guru dalam memberikan 

pembelajaran kepada siswa. Yang mana selama proses 

penelitiannya nanti akan dibantu oleh guru  kolabolator  atau 

guru yang mengampu mata pelajaran yang sedang diteliti.  

       Dalam PTK, peneliti atau guru dapat melihat sendiri 

praktik pembelajaran atau bersama guru lain, ia dapat 

melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek 

interaksinya dalam proses pembelajaran.56 Penelitian  tindakan  

kelas  adalah  kajian  tentang  situasi  sosial  untuk 

meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis, 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan  dan  mempelajari  

pengaruh  yang  ditimbulkannya.  

 

 55  Arikunto, Suharsimi Dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 124                     
56  Ibid 191 
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Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati 

dan meneliti secara langsung pada saat guru melaksanakan 

proses pembelajaran atau mengajar di  kelas.  Peneliti  dalam  

melakukan  penelitian  tindakan  mengunakan  bentuk 

penelitian secara kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja 

dari peneliti 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah 

model Kurt Lewin. Model Kurt  Lewin ini berbentuk spiral 

yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya 

sekali  namun berulang. Kurt Lewin menyatakan bahwa 

konsep  pokok  dalam  penelitian  tindakan   terdiri  dari  4  

komponen,  yaitu: perencanaan   (planning),   pelaksanaan   

(acting),   pengamatan   atau   observasi (observing) dan 

refleksi (reflecting)58 

Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas model KurtLewin karena mudah di fahami dari 

beberapa model Penelitian Tindakan Kelas yang lain. Dan  

jika dalam penelitian ini tidak berhasil bisa di lanjut ke 

siklus selanjutnya  hanya  merubah   langkah-langkah  

kegiatan  dalam  pembelajaran dengan menyesuaikan 

komponen yang terdapat pada Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) menggunakan model Kurt Lewin. Empat tahapan dalam 

pelaksanaan PTK membentuk suatu  
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siklus PTK yang digambarkan dalam  bentuk  spiral sebagai 

berikut 

 
 

 

 

PERENCANAAN PENGAMATAN 

SIKLUS I 

PELAKSANAAN 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

PERENCANAAN PENGAMATAN 
SIKLUS II 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

PERANCANAAN PENGAMATAN SIKLUS III 

REFLEKSI 
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                    Siklus dari PTK menurut Kurt Lewin diantaranya : 

 
1.  Penyusunan perencanaan 

 
Tahap ini kegiatan dilakukanan dengan guru membuat RPP, 

serta mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang 

diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam 

dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan 

2.  Pelaksanaan tindakan 

Peneliti harus melakukan tindakan  yang telah dirumuskan 

pada RPP  dalam  situasi  yang  aktual,  yang  meliputi  

kegiatan  awal,  inti,  dan penutup 

3.  Observasi 
 

Yaitu  mengamati  siswa  dalam   proses   

kegiataanpembelajaran, memantau  diskusi,  kerjasama  antar  

siswa  dalam  kelompok,  memahami pemahaman  tiap  –  tiap  

anak  terhadap  penguasaan  materi  pembelajaran yang telah 

dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4.  Refleksi 
 

mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, 

menganalisis hasil pembelajaran,  mencatat  kelemahan  -  

kelemahan  untuk  dijadikan  bahan penyusun rancangan siklus 

berikutnya, saampai tujuan PTK dapat dicapai 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

a. Tempat Penelitian 
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Dalam  penelitian  ini,  lokasi  yang  dijadikan  sasaran  dalam 

penelitian ini adalah MI AL - Baidhy pada siswa kelas III 

yang berjumlah 15 siswa 

b. Waktu Penelitian 

PTK ini melalui 3 siklus berarti ada 3 minggu. 

c. Siklus PTK 
 

Penelitian ini menggunakan tiga siklus. Dan setiap siklusnya 

dilaksanak mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning), 

tindakan  (acting),  pengamatan  (observing),  dan  refleksi  

(reflecting). Melalui  kedua siklus tersebut dapat diamati 

peningkatan pemahaman siswa  pada  materi   beriman  kepada  

malaikat  Allah  mata  pelajaran Akidah Akhlak melalui model 

PJBL. 

C. Variabel Yang Diselidiki 

Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  variabel  

penerapan model PJBL untuk meningkatkan pemahaman 

materi iman kepada malaikat Allah  kelas  3  MI  AL – Baidhy 

Di  dalam  variabel  tersebut terdapat beberapa variabel yaitu: 

1. Variabel input :  Siswa kelas 3 MI AL – Baidhy 

2. Variabel proses : Penerapan model Pjbl 

3. Variabel output : Peningkatan pemahaman materi iman 

kepada malaikat 
 

D. Rencana Tindakan 
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Berdasarkan refleksi awal yang telah dilaksanakan 

secara kolaboratif oleh guru dan peneliti. Maka guru dan 

peneliti secara kolaboratif akan merencanakan tindakan.  

Berikut   langkah-langkah  perencanaan  tindakan  meliputi  

kegiatan sebagai berikut : 

1. Pra Siklus 

Pada tahapan ini  kegiatan yang dilakukan peneliti ialah 

mengidentifikasi masalah yang ada dengan melakukan 

pengamatan yakni menggunakan  wawancara dengan guru 

akidah akhlak   kelas 3 MI Al – Baidhy. 

2.  Siklus Pertama 
 

Penelitian  tindakan  kelas  memiliki  beberapa  siklus  dalam  

proses penelitiannya. Setiap siklusnya terdiri dari  beberapa 

kegiatan yaitu perencanaan,  tindakan,  pengamatan  dan  

refleksi.  Pelaksanaan  penelitian tindakan  kelas  dimulai  

dengan  siklus  pertama  yang  terdiri  dari  empat kegiatan 

tersebut. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan 

hambatan dari tindakan yang telah  dilaksanakan pada siklus 

pertama tersebut, maka guru beserta peneliti akan 

menyiapkan  perencaan untuk melakukan siklus kedua untuk 

mendapatkan penguatan hasil. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa : 
 

a.   Perencanaan 
 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 
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perencanaan ini ialah  merefleksikan serta menganalisis 

masalah yang terjadi dalam proses  pembelajaran   serta  

mencari  solusi  pemecahan  masalahnya. Sehingga dari  hasil  

kegiatan  tersebut  peneliti  akan  dapat  melakukan kegiatan 

selanjutnya. Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam 

tahap perencanaan ini yaitu: 

1)   Menetapkan   indikator   ketercapaian   pemahaman   mata   

pelajaran akidah   akhlak   materi   iman   kepada   

malaikat   Allah   dengan mengacu pada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

2)   Membuat Rencana Pelaksaanaan  Pembelajaran (RPP) 

dengan  menggunakan model pjbl  

3)   Menyiapkan lembar wawancara guru. 

 4) Menyiapkan lembar kerja individu, sebagai penerapan 

dari model PJBL 

b.  Pelaksanaan Tindakan 
 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran 

dengan penerapan model pjbl   Pada tahap ini peneliti menjadi 

guru mata pelajaran Akidah  Akhlak sedangkan guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak bertugas sebagai observer pada 

pelaksanaan di siklus I. Pada saat siklus I peneliti melakukan 

langkah-langkah  pembelajaran yang sesuai dengan RPP. 

c.   Pengamatan atau Observasi 
 

Pada tahap  pengamatan ini, peneliti melakukan  pengamatan 
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mengenai semuaproses pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan  untuk  melakukan  proses  perbaikan  

pembelajaran  dengan model pjbl pada kelas 3 MI AL – 

Baidhy Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai 

berikut: 

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua 

masalah atau  kekurangan pada pembelajaran Akidah akhlak 

materi iman kepada malaikat Allah dengan model pjbl. 

2)  Meneliti  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian  seperti  

lembar observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa 

,lembar pegamatan guru, dan lembar kerja 

d.  Refleksi 
 

Hasil  observasi  yang  telah  dilaksanakan  kemudian  

dianalisis  dan direfleksikan untuk mengetahui hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  pada  siklus  

pertama  dengan  menggunakan model pjbl  pada  mata  

pelajaran  akidah  akhlak  materi  iman  kepada malaikat Allah 

pada siswa kelas 3 MI AL – Baidhy. pada Siklus pertama 

masih belum di dapatkan peningkatan pemahaman seperti yang 

diharapkan. Maka peneliti akan melanjutkannya pada siklus 

kedua dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama. 

3)  Siklus Kedua 

Jika  pada  siklus  pertama  telah  diketahui  letak  keberhasilan  
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serta hambatan  atau permasalahan  yang terjadi pada siklus 

pertama tersebut, maka  peneliti  bersama   guru  akan  

menentukan  rancangan  yang  akan dilaksanakan pada siklus 

kedua dengan tujuan adanya penguatan dari hasil yang telah 

didapatkan dari siklus pertama. Seperti halnya di siklus 

pertama, pada siklus kedua tindakan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut  

a.   Perencanaan 
 

1.   Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan refleksi pada siklus I dan penetapan 

alternatif pemecahan masalah. 

2     Pengembanganprogram tindakan dari siklus I. 

 b.   Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak materi beriman 

kepada malaikat  Allah dengan menggunakan model pjbl 

sesuai rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP) dari hasil 

refleksi siklus I. dan perubahan khusus yang diberikan pada 

tindakan ini ialah jika pada siklus I siswa hanya mengamati 

proses  pemetaan pikiran dari materi iman kepada malaikat 

Allah. Maka pada siklus  kedua ini siswa diberikan 

kesempatan secara berkelompok untuk ikut melaksanakan 

model pjbl.  .  

c.   Observasi 
 

1. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti 
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kegiatan pembelajaran pada siklus II 

2. Mengamati  pemahaman  setiap  anak  pada  

penguasaan  materi pembelajaran  yang  telah  

dirancang  sesuai  dengan  tujuan  PTK pada siklus II. 

d.  Refleksi 

Hasil  observasi  yang  telah  dilaksanakan  kemudian  

dianalisis  dan direfleksikan untuk mengetahui hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  pada  siklus  

kedua dengan  menggunakan model pjbl  pada  mata  pelajaran  

akidah  akhlak  materi  iman  kepada malaikat Allah pada 

siswa kelas 3 MI AL – Baidhy.  Pada Siklus kedua masih belum 

didapatkan peningkatan pemahaman seperti yang diharapkan. 

Maka peneliti akan melanjutkannya pada siklus kedua dengan 

melakukan perbaikan-perbaikan dari yang telah dilaksanakan 

pada siklus kedua 

4)  Siklus Ketiga  

Jika  pada  siklus  kedua telah  diketahui  letak  keberhasilan  

serta hambatan  atau permasalahan  yang terjadi pada siklus 

kedua tersebut, maka  peneliti  bersama   guru  akan  

menentukan  rancangan  yang  akan dilaksanakan pada siklus 

ketiga dengan tujuan adanya penguatan dari hasil yang telah 

didapatkan dari siklus kedua. Seperti halnya di siklus kedua, 

pada siklus ketiga tindakan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut  
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a.   Perencanaan 
 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan refleksi pada siklus II dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah. 

2.   Pengembangan program tindakan dari siklus II.  

b.   Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak materi iman 

kepada malaikat dengan menggunakan model pjbl  sesuai 

rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP) dari hasil refleksi 

siklus I I. dan perubahan khusus yang diberikan pada tindakan 

ini ialah jika pada siklus II siswa masih ada siswa yang 

kurang mengamati proses  pemetaan pikiran dari materi iman 

kepada malaikat Allah. Maka pada siklus  ketiga ini siswa 

diberikan kesempatan secara berkelompok untuk ikut 

melaksanakan model pjbl..  

c.   Observasi 
 

1.  Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus III 

2. Mengamati  pemahaman  setiap  anak  pada  penguasaan  

materi pembelajaran  yang  telah  dirancang  sesuai  

dengan  tujuan  PTK pada siklus III. 

d.  Refleksi 
 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta   diskusi   dengan   guru   kolaborator   untuk   
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mengevaluasi   dan membuat  kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran Akidah akhlak materi beriman kepada malaikat 

Allah melalui model pjbl  dalam meningkatkan pemahaman  

pada mata pelajaran akidah akhlak materi iman kepada 

malaikat Allah. 

 E.  Data dan Cara Pengumpulannya 
 

1)  Data 
 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berasal dari hasil deskripsi wawancara dan observasi. 

Sedangkan data kuantitatif berasal dari pengambilan data 

nilai tes siswa, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas 

siswa. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua 

teknik, yaitu teknik tes dan  teknik non tes. Sumber data 

penelitian akan diperoleh secara langsung dari respon siswa. 

a)  Instrumen observasi 
 

Instrumen observasi digunakan untuk mengetahui 

aktivitas belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. 

b)  Wawancara 
 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan  informasi  melalui  komunikasi  secara  

langsung  pada narasumber  atau  guru  terkait.  Teknik  
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wawancara  ini  dilakukan  untuk mendapat data tentang 

mengenai proses pembelajaran yang dialami guru 

sebelum  diberi tindakan atau solusi dengan menggunakan 

model pjbl  dan  proses  pembelajaran  yang  dialami  

guru  setelah  diberi tindakan dengan menggunakan 

model pjbl  . Serta pendapat siswa  setelah  menjalani  

proses   pembelajaran   dengan  menggunakan model pjbl  

c)   Tes hasil belajar 
 

Tes  hasil  belajar  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  

mengenai Kemampuan   memahami  siswa  dalam  

pembelajaran  Akidah  Akhlak materi iman kepada 

malaikat  

d)   Dokumentasi 
 

Dokumentasi disini digunakan dalam pengumpulan data 

seperti buku siswa, data nilai siswa serta foto-foto selama 

pembelajaran berlangsung 

F. Indikator Kinerja 

Indikator  kinerja  adalah  suatu  kriteria  yang  digunakan  

untuk  melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian 

Tindakan Kelasdalam meningkatkan atau memperbaiki 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus 

realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya) 

Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah 

1. Nilai rata-rata kelas ≥75 
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 2. Minimal 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 75. 

 
 3. Nilai akhir dari aktivitas siswa dan guru yaitu ≥80 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 

                  Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang 

sifatnya kolaborasi yang dilakukan  oleh saya sendiri dan guru- 

guru yang lain  di kelas 3 MI AL –  Baidh y.  di samping itu 

kehadiran peneliti diketahui  statusnya sebagai peneliti oleh 

kepala sekolah dan guru – guru  yang terdapat di MI  AL – 

Baidhy Jrengik Sampang.  Peneliti langsung menggali data 

yang ada di lapangan  kemudian diambil kesimpulan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

PENELITI 

Nama     :  KHAIRUN NISA’ S.Pd.I 
 

NIM       :  06050822129 
 

Jabatan   :  Mahasiswa PPG Daljab 2022  UIN Sunan Ampel  

Surabaya 

 
Tugas  :  Menyusun perencanaan  pembelajaran, menyusun 

instrument penelitian,   membuat   lembar   

observasi,   menyebarkan   dan menilai  instrumen  

penilaian  siswa,  menilai  hasil  tugas  dan 

evaluasi akhir materi, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, melakukan diskusi dengan guru  
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kolaborator, dan menuyusun laporan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  HASIL PENELITIAN 
 

       Hasil  penelitian  ini  akan  diawali  dengan  tahapan  

pra  siklus  atau pengumpulan data awal dan akan dijelaskan 

lebih detail dalam beberapa tahapan siklus. Yaitu  dalam  

siklus  I ,  siklus  2 dan siklus 3. Dalam  tiap  siklusnya, 

penelitian terhadap peningkatan hasil belajar materi Iman   

kepada   Malaikat   Allah   akan   terdiri   dari   empat   

tahapan yaitu perencanaan (Planning), tahap pelaksanaan 

(Action), tahap observasi (Observing) dan tahap refleksi 

(Reflection). Dan hasil tiap-tiap siklus akan peneliti paparkan 

sebagai berikut : 

1. Pra Siklus 

Tahapan  pra  siklus  ini  dilaksanakan  pada  hari  Kamis  

tanggal  15 September 2022. Pada tahapan pra siklus ini 

peneliti masih belum melakukan penelitian pada kelas III MI 

AL Baidhy . Akan tetapi pada tahapan ini peneliti masih 

melakukan pengumpulan data. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar dapat diketahui sejauh mana hasil belajar  siswa 

terhadap  materi Iman kepada Malaikat .  

Adapun dari 15 siswa yang berada di kelas III MI AL 

Baidhy  Jrengik ini hanya terdapat 4 siswa yang mampu 
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menuntaskan pembelajaran materi Iman kepada Malaikat. Hal 

ini menambah kesimpulan bahwa  siswa kelas III MI AL 

Baidhy masih belum  bisa  memahami  materi  Iman  kepada  

malaikat . Dibuktikan dengan persentase ketuntasan siswa 

yang  hanya 26, 6 % dan juga rata-rata nilai yang didapatkan 

siswa ialah 72,4. 

Berikut ini merupakan hasil tes hasil belajar siswa 

terhadap materi Iman kepada malaikat  pada tahap pra siklus : 

Tabel 4.1 
Daftar nilai siswa kelas III pada tahap  prasiklus 

 
No  Nama Siswa  LP KKM Nilai Keterangan 
1. Atir abdul halim L 75 85 T 
2. Dimas andrean L 75 65 TT 
3. Fatimatus zahra P 75 80 T 
4.  Hikmawati P 75 70 TT 
5.  Husnatul jannah P 75 70 TT 
6.  M. Nuzirul jihad L 75 68 TT 
7. Rehan fiqih L 75 88 T 
8. Safarina wahidah P 75 68 TT 
9. Sindi aulia P 75 68 TT 
10. Siti alisa pratami P 75 65 TT 
11. Siti maryam P 75 68 TT 
12. Siti zainab P 75 68 TT 
13. Sofanul marwah P 75 85 T 
14. Sofwanullah L 75 65 TT 
15. Yuni arifka P 75 70 TT 
Jumlah Nilai 1. 087 
Rata – rata Nilai       72,4  
Presentase Ketuntasan       26,6% 

 

untuk mencari nilai rata-rata siswa akan dihitung dengan cara 

sebagai berikut : 
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Keterangan : 
 

 
M = Nilai rata-rata 

 
Σх =Jumlah Semua Nilai 

 
ΣN =Jumlah Siswa 

 

Kriteria  tingkat  keberhasilan  nilai  rata-rata  kelas  siswa  

ialah  sebagai berikut:59
 

                                                 Tabel 4.2 
Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas 

 
Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas                 Arti 
              90 – 100        Sangat Baik 
              80 – 89        Baik 
              65 – 79        Cukup 
              55 – 64        Tidak Baik 
                0 – 54        Sangat Tidak Baik 

 

Untuk menghitung persentase hasil belajar akan digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 
 

 
P = Persentase yang akan dihitung 

 
ƒ = Jumlah siswa yang tuntas 

 
N = Jumlah Siswa 

 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang 

dikelompokkan ke dalam lima kategori secara keseluruhan 

ialah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Kriteria ketuntasan / Kelulusan hasil belajar 

 

Taraf keberhasilan        Arti 
81 – 100 % Tinggi Sekali 
61 – 80% Tinggi 
41 – 60 % Cukup 
21 – 40 % Rendah 
< 20 % Sangat rendah 

 

Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata 

nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 72,4 (Cukup). Nilai 

ini dapat diketahui dengan cara membagi jumal nilai siswa 

dengan jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang  

didapatkan  pada  pra  siklus  ini  masih  mendapatkan  kategori  

cukup. Selanjutnya  ialah persentase  ketuntasan  pemahaman   

siswa  yaitu  sebesar 26,6 % (Rendah). Persentase ini 

didapatkan dari menghitung jumlah siswa yang tuntas (T) lalu 

dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu dikalikan 100%.  

Dan  dari  data  diatas  juga  dinyatakan  bahwa  persentase  

ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 15 

siswa. Terdapat 11 siswa yang tidak tuntas (TT). 

2. Siklus I 

Pelaksanaan dari siklus I ini  pada hari kamis, 22 

September 2022 di MI AL Baidhy Pada pukul 08.10 – 09.20 

WIB. Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang 

berjumlah lima belas siswa dengan rincian  lima siswa laki-

laki dan sepuluh siswa perempuan. Dengan nilai KKM mata 
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pelajaran akidah akhlak berjumlah 75  

Pada siklus I ini peneliti menggunakan model PTK dari 

Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 

(Planning), tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi   

(Observing)   dan   tahap   refleksi (Reflection). 

a.   Perencanaan (Planning) 
 

Pada tahapan perencanaan peneliti melakukan beberapa 

kegiatan seperti berikut ini : 

1)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disesuaikan dengan   kurikulum   yang   terapkan   oleh   

MI AL Baidhy   Dengan mata pelajaran akidah akhlak  

materi  Iman kepada malaikat .  

2)  Menyusun  Instrumen  penilaian  hasil belajar  siswa  

terhadap  materi Iman kepada malaikat dalam bentuk tes 

tulis, dengan  lima  soal  Essay 

3)   Menyusun  instrumen  observasi  terhadap  aktifitas  guru  

dan  siswa dengan  tujuan  agar  dapat  diketahui  sejauh  

mana  penerapan  dari model Pjbl ( Project based learning) 

dalam proses pembelajaran. 

b.   Pelaksanaan (Action) 
 

 Pelaksanaan  tindakan  pada  penelitian  siklus  I  ini  

dilaksanakan dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua 

jam pelajaran (2 x 35 menit), yaitu pada hari  kamis tanggal 

22 September 2022  pada pukul 08.10 – 09.20. Adapun 
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pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

1) Kegiatan Pendahuluan 
 
 Pada  pembelajaran di siklus I diawali dengan guru 

mengucapkan  salam, menanya kabar, berdo’a, memeriksa 

kehadiran siswa, memberi motivasi siswa, melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan cakupan 

materi dan memberikan gambar – gambar tentang sepuluh nama 

dan tugas malaikat Allah Swt yang wajib diketahui.                                 

2)   Kegiatan Inti 
 

Pada  kegiatan  inti  ini  diawali  dengan  guru  meminta  siswa 

untuk mengamati gambar- gambar yang telah diberikan, 

kemudian siswa menggali informasi tentang gambar tersebut 

bersama kelompoknya, kemudian berdiskusi dan menyusun 

hasil diskusi bersama kelompoknya, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok lain 

dengan memberikan tanggapan dan sanggahan. 

3)   Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama- 

sama  untuk menyimpulkan hasil pembembelajaran, kemudian 

mengevaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, 

guru melakukan refleksi, tindak lanjut, pesan moral dan do’a. 

c.   Observasi (Observing) 
 

Pada tahapan observasi yang diamati dalam hal ini ialah 
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aktivitas yang  dilakukan guru dan siswa dalam menjalani 

proses pembelajaran  materi  Iman   kepada  malaikat  dengan 

menggunakan model Pjbl ( Project based learning). Adapun 

data hasil observasinya adalah sebagai berikut :  

1)   Observasi Aktivitas Guru 

                                 Tabel 4.4 
Hasil Observasi aktifitas siswa guru siklus I 

 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

Skor 
4 3 2 1 

                               Kegiatan Awal 
1 Guru  mengucapkan  salam  dan 

menanya kabar 
 

√    

2 Guru meminta siswa berdo’a dan 
memeriksa kehadiran siswa 
. 

√    

3 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa 

  √      

4 Guru  melakukan apersepsi kepada 
siswa 
 

   √   

5 Guru  menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 
 

√    

6 Guru menyampaikan cakupan 
materi dengan memberikan selembar 
kertas berisi gambar- gambar  
 

 √   

                               Kegiatan Inti 
1 Guru memantau jalannya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan siswa  
√    

2 Guru membimbing jalannya diskusi 
yang dilakukan siswa dengan model 
Pjbl 
 

 √    

3 Guru menyimak jalannya presentasi 
yang dilakukan siswa.  
 

√    

4 Guru berpartisipasi dalam  jalannya 
presentasi Guru membagikan lembar 
kerja siswa 

√    

5 Guru memberikan penguatan dari 
hasil tanggapan dan sanggahan yang 
dilakukan siswa 
 

√    

                                Kegiatan Penutup 
1 Guru menyimpulkan materi dengan 

menayangkan PPT  
 √   
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2 Guru memberikan  evaluasi  
terhadap siswa  

 √   

3 Guru melakukan refleksi kepada 
siswa  
kepada siswa 

    √  

4 Guru memberikan tindak lanjut √    
5 Guru memberikan pesan moral dan 

diakhiri dengan Berdo`a  
 

√    

                   Jumlahh 
Skor 

58 
Jumlah Skor Maksimal 64 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 90,6 
 

Teknik  Penskoran  observasi  guru  adalah  sebagai berikut : 

   �� =
�

�
�100 

Keterangan : 
 

 
n = Jumlah skor maksimal 

 
ƒ = Jumlah skor yang diperoleh 

 
NG = Nilai observasi guru 

 

Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti 

dan juga kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 90,6 

(Baik) dari total nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam 

kategori baik dan juga nilai ini telah memenuhi batas minimal 

nilai  yang telah ditentukan dalam indikator kinerja 

2). Observasi Aktivitas Siswa 

                               Tabel 4.5 
                              Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 
 

No 
 

Aspek yang Diamati 
          Skor 

4 3 2 1 
                                    Kegiatan Awal 

1 Siswa menjawab salam dan sapaan 
guru 
 

√    
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2 Siswa berdo’a dan  menjawab hadir 
ketika guru melakukan absensi 

√    

3 Siswa melakukan motivasi yang di 
berikan guru 
 

 √   

4 Siswa melakukan apersepsi yang 
dilakukan guru. 

  √  

5 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang disampaikan  
oleh guru 

  √  

6 Siswa  mendengarkan  penyampaian 
Cakupan materi oleh guru. 

  √  

                                     Kegiatan Inti 
 

1 Siswa mengamati dan menggali 
informasi dari  gambar yang 
dibarikan guru 
 

 √   

2 Siswa Berdiskusi  dan menyusun 
hasil diskusi bersama kelompoknya 
 

  √  

3 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas dan 
kelompok lain memberikan 
tanggapan atau sanggahan  

  √  
 

                                          

                                Kegiatan Penutup 
1 Bersama  dengan  guru  siswa  ikut 

Menyimpulkan yang dipelajari 
 √   

2 Siswa melakukan evaluasi yang 
diberikan oleh guru 
 

  √  

3 Siswa menjawab refleksi yang 
disampaikan guru 
 

      √  

4 Siswa mendengarkan penyampaian 
materi pembelajaran selanjutnya 
yang dilakukan oleh guru 

    √  

5 Siswa mendengarkan pesan moral 
yang disampaikan guru dan Berdo`a 
bersama sebelum mengakhiri 
pembelajaran 

   √   

Jumlah Skor 36 
Jumlah Skor Maksimal 56 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 64,2 
 

Teknik  Penskoran  observasi  siswa  adalah  sebagai berikut: 

�� =
�

�
�100 
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Keterangan : 
 

 
n = Jumlah skor maksimal 

 
ƒ = Jumlah skor yang diperoleh 

 
NS = Nilai observasi siswa 

 

Dari data di atas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti 

dan juga kegiatan penutup. Peserta telah memperoleh nilai 64,2  

dari total nilai  yaitu  100.  Nilai  ini  belum mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Serta yang terakhir ialah dalam 

siklus I siswa cenderug masih tidak kondusif dalam proses 

pembelajaran, jadi pada siklus II nantinya  diharapkan  selama  

mengikuti  proses  pembelajaran  siswa mampu mengikutinya 

dengan baik dan kondusif. 

       Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah 

dilaksanakan oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah. 

 

Tabel 4.6 

Daftar nilai siswa kelas III pada tahap siklus 1 

No  Nama Siswa  LP KKM Nilai Keterangan 
1. Atir abdul halim L 75 88 T 
2. Dimas andrean L 75 65 TT 
3. Fatimatus zahra P 75 80 T 
4.  Hikmawati P 75 85 T 
5.  Husnatul jannah P 75 80 T 
6.  M. Nuzirul jihad L 75 68 TT 
7. Rehan fiqih L 75 88 T 
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8. Safarina wahidah P 75 68 TT 
9. Sindi aulia P 75 80 T 
10. Siti alisa pratami P 75 65 TT 
11. Siti maryam P 75 68 TT 
12. Siti zainab P 75 68 TT 
13. Sofanul marwah P 75 85 T 
14. Sofwanullah L 75 65 TT 
15. Yuni arifka P 75 70 TT 
Jumlah Nilai       1.123 
Rata – rata Nilai       74,8  
Presentase Ketuntasan       46,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat dijelaskan bahwa 

penerapan model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat pada 

siklus I diperoleh  rata-rata nilai hasil belajar  siswa yaitu 

74.8 (Cukup). yaitu  sebesar  1.123  dengan  jumlah siswa  

yang  ada  di  kelas  III  yang sebanyak  15  siswa.  dan  pada  

persentase  nilai  pemahaman  siswa  dari siswa  kelas  III  MI 

AL Baidhy   ialah  sebesar  46,6 %  (Cukup) dengan jumlah 

siswa yang tuntas (T) berjumlah 7 siswa dan yang tidak  

tuntas  (TT)  sebesar  8  siswa.  Nilai  persentase   tersebut 

didapatkan dengan cara membagi jumlah siswa yang 

tuntas(T) dengan jumlah  siswa  yang  ada  di  kelas  III,  lalu                                            

dikalikan  100%.  Dari  hasil tersebut telah menunjukkan 

adanya peningkatan dari data  yang diperoleh pada  pra  siklus.  

Yaitu  rata-rata  nilai  berjumlah  72,4  dan  persentase 

ketuntasan  siswa   yang  hanya   26,6 %.   akan   tetapi  apa   

yang  telah didapatkan  pada  siklus  I  ini  masih  belum  

mencapai  atau  memenuhi indikator kineja yang telah 
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ditentukan. Maka dari itu  masih  diperlukan adanya tindakan 

selanjutnya pada tahap siklus II. 

d.  Refleksi (Reflecting) 
 

Pada proses pelaksanaan siklus I disini telah didapatkan 

adanya peningkatan pemahaman dari siswa pada materi Iman 

kepada malaikat . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-

rata nilai pada pra siklus yaitu  sebesar  72,4  menjadi  74,8  

pada  siklus  I.  dan  juga  peningkatan persentase ketuntasan 

siswa yang awalnya pada pra siklus sebesar 26,6% menjadi 

46,6% pada Siklus I. 

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah 

didapatkan nilai yang cukup baik yaitu dari nilai aktivitas guru 

sebesar 90,6 dan juga nilai aktivitas siswa selama pembelajaran 

yaitu sebesar 64,2. Dari pemaparan dapat dikatakan bahwa 

penerapan model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat 

telah mengalami peningkatan. Akan tetapi hasil yang telah di 

dapatkan pada siklus I masih belum mencapai indikator                          

kinerja yang telah ditentukan. Sehingga masih perlu 

diadakannya siklus II untuk mencapai  indikator kinerja. 

3. Siklus II 

Dari hasil refleksi pada siklus I telah ditemukan 

adanya kekurangan yang perlu diadakannya peningkatan atau 

perbaikan. Sehingga dilaksanakannya  siklus II disini yaitu 

menjadi peningkatan atau perbaikan dari siklus sebelumnya.  
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Kegiatan pembelajaran pada siklus  II ini disusun untuk 

meningkatkan siswa terhadap  materi Iman kepada malaikat. 

Serta juga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran.  

 Pelaksanaan dari siklus II ini  pada hari Sabtu, 01 

Oktober 2022 di MI AL Baidhy Pada pukul 08.10 – 09.20 

WIB. Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang 

berjumlah lima belas siswa dengan rincian  lima siswa laki-

laki dan sepuluh siswa perempuan. Dengan nilai KKM mata 

pelajaran akidah akhlak berjumlah 75  

Pada siklus II ini peneliti menggunakan model PTK dari 

Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 

(Planning) , tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi   

(Observing)   dan   tahap   refleksi (Reflection).  

a.   Perencanaan (Planning) 
 

Dalam  meningkatkan  dan  memperbaiki proses  

pembelajaran  dari   siklus  sebelumnya  maka, Pada tahapan                    

perencanaan siklus II peneliti melakukan beberapa kegiatan 

seperti berikut ini : 

1)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disesuaikan dengan   kurikulum   yang   terapkan   oleh   

MI AL Baidhy   Dengan mata pelajaran akidah akhlak  

materi Iman kepada malaikat .  

2)  Menyusun  Instrumen  penilaian  hasil belajar  siswa  
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terhadap  materi Iman kepada malaikat dalam bentuk tes 

tulis, dengan  lima  soal  Essay 

3)  Menyusun  instrumen  observasi  terhadap  aktifitas  guru  

dan  siswa dengan  tujuan  agar  dapat  diketahui  sejauh  

mana  penerapan  dari model Pjbl ( Project based learning) 

dalam proses pembelajaran. Instrumen observasi pada 

guru dan siswa tidak mengalami perubahan. 

b.   Pelaksanaan (Action) 
 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

pada siklus I.  Pelaksanaan  tindakan  pada  penelitian  siklus  II  

ini  dilaksanakan dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu 

dua jam pelajaran (2 x 35 menit), yaitu pada hari  Sabtu 

tanggal 01 Oktober 2022 pada pukul 08.10 – 09.20. Adapun 

pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup                                     

3) Kegiatan Pendahuluan 
 

Pada pembelajaran di siklus II diawali dengan guru 

mengucapkan  salam, menanya kabar, berdo’a, memeriksa 

kehadiran siswa, memberi motivasi siswa, melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan cakupan 

materi dan memberikan gambar – gambar tentang sepuluh nama 

dan tugas malaikat Allah Swt yang wajib diketahui.   

4) Kegiatan Inti 
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Pada  kegiatan  inti  ini  diawali  dengan  guru  meminta  

siswa untuk mengamati gambar- gambar yang telah diberikan, 

kemudian siswa menggali informasi tentang gambar tersebut 

bersama kelompoknya, kemudian berdiskusi dan menyusun 

hasil diskusi bersama kelompoknya, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok lain 

dengan memberikan tanggapan dan sanggahan. 

3)   Kegiatan Penutup 
 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama- 

sama  untuk menyimpulkan hasil pembembelajaran, kemudian 

mengevaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, 

guru melakukan refleksi, tindak lanjut, pesan moral dan do’a.  

c.   Observasi (Observing) 
 

Pada tahapan observasi yang diamati dalam hal ini ialah 

aktivitas yang  dilakukan guru dan siswa dalam menjalani 

proses pembelajaran  materi  Iman   kepada  malaikat  dengan 

menggunakan model Pjbl ( Project based learning). Adapun 

data hasil observasinya adalah sebagai berikut :  

1) Observasi Aktivitas Guru 
 
                                  Tabel 4.5 
  Hasil Observasi aktifitas siswa guru siklus II 
 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

Skor 
4 3 2 1 

                        Kegiatan Awal 
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1 Guru  mengucapkan  salam  dan 
menanya kabar 
 

√    

2 Guru meminta siswa berdo’a dan 
memeriksa kehadiran siswa 
. 

√    

3 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa 

√    

4 Guru  melakukan apersepsi kepada 
siswa 

√    

5 Guru  menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 
 

√    

6 Guru menyampaikan cakupan 
materi dengan memberikan selembar 
kertas berisi gambar- gambar  
 

 √   

                       Kegiatan Inti 
1 Guru memantau jalannya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan siswa  
√    

2 Guru membimbing jalannya diskusi 
yang dilakukan siswa dengan model 
Pjbl 
 

√    

3 Guru menyimak jalannya presentasi 
yang dilakukan siswa.  
 

√    

4 Guru berpartisipasi dalam  jalannya 
presentasi Guru membagikan lembar 
kerja siswa 

√    

5 Guru memberikan penguatan dari 
hasil tanggapan dan sanggahan yang 
dilakukan siswa 
 

√    

                     Kegiatan Penutup 
 1 Guru menyimpulkan materi dengan 

menayangkan PPT  
√    

2 Guru memberikan  evaluasi  
terhadap siswa  

 √   

3 Guru melakukan refleksi kepada 
siswa  
kepada siswa 

   √   

4 Guru memberikan tindak lanjut √    
5 Guru memberikan pesan moral dan 

diakhiri dengan Berdo`a  
 

√    

Jumla
h Skor 

61 
Jumlah Skor Maksimal 64 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 95, 3 

 
Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti 

dan juga kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 95,3 

(Baik) dari total nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam 
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kategori baik dan juga nilai ini telah memenuhi batas minimal 

nilai  yang telah ditentukan dalam indikator kinerja 

2) Observasi Aktivitas Siswa 
 

                             Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

             Skor 
4 3 2 1 

                 Kegiatan Awal 
1 Siswa menjawab salam dan 

sapaan guru 
 

√    

2 Siswa berdo’a dan  menjawab 
hadir ketika guru melakukan 
absensi 

√    

3 Siswa melakukan motivasi yang 
di berikan guru 
 

 √   

4 Siswa melakukan apersepsi 
yang 
dilakukan guru. 

  √  

5 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang 
disampaikan  oleh guru 

 √   

6 Siswa  mendengarkan  
penyampaian 
Cakupan materi oleh guru. 

 √   

                  Kegiatan Inti 
 

1 Siswa mengamati dan menggali 
informasi dari  gambar yang 
dibarikan guru 
 

 √   

2 Siswa Berdiskusi  dan 
menyusun hasil diskusi bersama 
kelompoknya 

  √  

3 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas dan 
kelompok lain memberikan 
tanggapan atau sanggahan  
 

 √   
 

               Kegiatan Penutup 
1 Bersama  dengan  guru  siswa  

ikut 
Menyimpulkan yang dipelajari 

 √   

2 Siswa melakukan evaluasi 
yang diberikan oleh guru 
 

  √  

3 Siswa menjawab refleksi yang 
disampaikan guru 
 

 √   

4 Siswa mendengarkan 
penyampaian 
materi pembelajaran 
selanjutnya yang dilakukan 

 √   
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5 Siswa mendengarkan pesan 
moral yang disampaikan guru 
dan Berdo`a bersama sebelum 
mengakhiri pembelajaran 

 √   

Jumlah 
Skor 

           41 
Jumlah Skor Maksimal            56 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa            73,2 
 

Dari data di atas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran mengalami peningkatan dari hasil 

observasi sebelumnya. Dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 

juga kegiatan penutup. Peserta telah memperoleh nilai 73,2 dari 

total nilai  yaitu  100.  Nilai  ini  belum mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Serta yang terakhir ialah dalam 

siklus II siswa cenderug masih tidak kondusif dalam proses 

pembelajaran, jadi pada siklus III nantinya  diharapkan  

selama  mengikuti  proses  pembelajaran  siswa mampu 

mengikutinya dengan baik dan kondusif. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah 

dilaksanakan oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah. 

Tabel 4.7 

Daftar nilai siswa kelas III pada tahap siklus 1I 

No  Nama Siswa  LP KKM Nilai Keterangan 
1. Atir abdul halim L 75 88 T 
2. Dimas andrean L 75 66 TT 
3. Fatimatus zahra P 75 82 T 
4.  Hikmawati P 75 85 T 
5.  Husnatul jannah P 75 82 T 
6.  M. Nuzirul jihad L 75 68 TT 
7. Rehan fiqih L 75 88 T 
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8. Safarina wahidah P 75 78 T 
9. Sindi aulia P 75 80 T 
10. Siti alisa pratami P 75 78 T 
11. Siti maryam P 75 70 TT 
12. Siti zainab P 75 80 T 
13. Sofanul marwah P 75 85 T 
14. Sofwanullah L 75 66 TT 
15. Yuni arifka P 75 70 TT 
Jumlah Nilai       1.166 
Rata – rata Nilai       77,7  
Presentase Ketuntasan       66,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dijelaskan bahwa 

penerapan model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat pada 

siklus II diperoleh  rata-rata nilai hasil belajar  siswa yaitu 

77,7 (Cukup). yaitu  sebesar  1.166  dengan  jumlah siswa  

yang  ada  di  kelas  III  yang sebanyak  15  siswa.  dan  pada  

persentase  nilai  pemahaman  siswa  dari siswa  kelas  III  MI 

AL Baidhy   ialah  sebesar  66,6 %  (Cukup) dengan jumlah 

siswa yang tuntas (T) berjumlah 10 siswa dan yang tidak  

tuntas  (TT)  sebesar  5  siswa.  Nilai  persentase   tersebut 

didapatkan dengan cara membagi jumlah siswa yang tuntas 

(T) dengan jumlah  siswa  yang  ada  di  kelas  III,  lalu  

dikalikan  100%.  Dari  hasil tersebut telah menunjukkan 

adanya peningkatan dari data  yang diperoleh pada    siklus I.  

Yaitu  rata-rata  nilai  berjumlah  74,8  dan  persentase 

ketuntasan  siswa   yang  hanya   46,6 %.   akan   tetapi  apa   

yang  telah didapatkan  pada  siklus  II  ini  masih  belum  

mencapai  atau  memenuhi indikator kineja yang telah 
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ditentukan. Maka dari itu  masih  diperlukan adanya tindakan 

selanjutnya pada tahap siklus III. 

d.  Refleksi (Reflecting) 
 

Pada proses pelaksanaan siklus II disini telah 

didapatkan adanya peningkatan pemahaman dari siswa pada 

materi Iman kepada malaikat . Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata nilai pada  siklus I yaitu  sebesar  74,8  

menjadi  77,7  pada  siklus  II.  dan  juga  peningkatan 

persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada  siklus I 

sebesar 46,6%  menjadi 66,6%  pada Siklus II. 

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah 

didapatkan nilai yang cukup baik yaitu dari nilai aktivitas guru 

sebesar 95,3 dan juga nilai aktivitas siswa selama pembelajaran 

yaitu sebesar 73,2. 

Dari pemaparan dapat dikatakan bahwa penerapan 

model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat telah 

mengalami peningkatan. Akan tetapi hasil yang telah 

didapatkan pada siklus II masih belum mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Sehingga masih perlu 

diadakannya siklus III untuk mencapai  indikator kinerja. 

4. Siklus III 

        Dari hasil refleksi pada siklus II telah ditemukan adanya 

kekurangan yang perlu diadakannya peningkatan atau 

perbaikan. Sehingga dilaksanakannya  siklus III disini yaitu 
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menjadi peningkatan atau perbaikan dari siklus sebelumnya.  

Kegiatan pembelajaran pada siklus  III ini disusun untuk 

meningkatkan siswa terhadap  materi Iman kepada malaikat. 

Serta juga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran.  

        Pelaksanaan dari siklus III ini  pada hari Selasa, 11 

Oktober 2022 di MI AL Baidhy Pada pukul 08.10 – 09.20 

WIB. Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang 

berjumlah lima belas siswa dengan rincian  lima siswa laki-

laki dan sepuluh siswa perempuan. Dengan nilai KKM mata 

pelajaran akidah akhlak berjumlah 75  

        Pada siklus III ini peneliti menggunakan model PTK dari 

Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 

(Planning), tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi   

(Observing)   dan   tahap   refleksi  (Reflection). 

a.   Perencanaan (Planning) 
 

Dalam  meningkatkan  dan  memperbaiki proses  

pembelajaran  dari   siklus  sebelumnya  maka, Pada tahapan 

perencanaan siklus III peneliti melakukan beberapa kegiatan 

seperti berikut ini : 

1)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disesuaikan dengan   kurikulum   yang   terapkan   oleh   

MI AL Baidhy   Dengan mata pelajaran akidah akhlak  

materi Iman kepada malaikat .  
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2)  Menyusun  Instrumen  penilaian  hasil belajar  siswa  

terhadap  materi Iman kepada malaikat dalam bentuk tes 

tulis, dengan  lima  soal  Essay 

3)  Menyusun  instrumen  observasi  terhadap  aktifitas  guru  

dan  siswa dengan  tujuan  agar  dapat  diketahui  sejauh  

mana  penerapan  dari model Pjbl ( Project based learning) 

dalam proses pembelajaran. Instrumen observasi pada 

guru dan siswa tidak mengalami perubahan. 

b.   Pelaksanaan (Action) 
 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus III   ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

siklus II.  Pelaksanaan  tindakan  pada  penelitian  siklus  II  ini  

dilaksanakan dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua 

jam pelajaran (2 x 35 menit), yaitu pada hari  Selasa tanggal 

11 Oktober 2022 pada pukul 08.10 – 09.20. Adapun 

pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

1) Kegiatan Pendahuluan 
 

Pada pembelajaran di siklus III diawali dengan guru 

mengucapkan  salam, menanya kabar, berdo’a, memeriksa 

kehadiran siswa, memberi motivasi siswa, melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan cakupan 

materi dan memberikan gambar – gambar tentang sepuluh nama 

dan tugas malaikat Allah Swt yang wajib diketahui.   
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2) Kegiatan Inti 
 

Pada  kegiatan  inti  ini  diawali  dengan  guru  meminta  

siswa untuk mengamati gambar- gambar yang telah diberikan, 

kemudian siswa menggali informasi tentang gambar tersebut 

bersama kelompoknya, kemudian berdiskusi dan menyusun 

hasil diskusi bersama kelompoknya, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok lain 

dengan memberikan tanggapan dan sanggahan. 

3)   Kegiatan Penutup 
 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama- 

sama  untuk menyimpulkan hasil pembembelajaran, kemudian 

mengevaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, 

guru melakukan refleksi, tindak lanjut, pesan moral dan do’a. 

c.   Observasi (Observing) 
 

Pada tahapan observasi yang diamati dalam hal ini ialah 

aktivitas yang  dilakukan guru dan siswa dalam menjalani 

proses pembelajaran  materi  Iman   kepada  malaikat  dengan 

menggunakan model Pjbl ( Project based learning). Adapun 

data hasil observasinya adalah sebagai berikut :  

1) Observasi Aktivitas Guru 
 

                                        Tabel 4.8 
      Hasil Observasi aktifitas siswa guru siklus III 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

       Skor 
4 3 2 1 

                    Kegiatan Awal 
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1 Guru  mengucapkan  salam  
dan menanya kabar 
 

√    

2 Guru meminta siswa berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa 
. 

√    

3 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
. 

√    

4 Guru  melakukan apersepsi 
kepada siswa 
 

√    

5 Guru  menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 
 

√    

6 Guru menyampaikan cakupan 
materi dengan memberikan 
selembar kertas berisi gambar- 
gambar  

  √    

                    Kegiatan Inti 
1 Guru memantau jalannya 

kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan siswa  

√    

2 Guru membimbing jalannya 
diskusi yang dilakukan siswa 
dengan model Pjbl 
 

√    

3 Guru menyimak jalannya 
presentasi yang dilakukan siswa. 
 

√    

4 Guru berpartisipasi dalam  
jalannya presentasi Guru 
membagikan lembar kerja siswa 

√    

5 Guru memberikan penguatan 
dari hasil tanggapan dan 
sanggahan yang dilakukan siswa 
 

√    

                   Kegiatan Penutup 
1 Guru menyimpulkan materi 

dengan menayangkan PPT  
√    

2 Guru memberikan  evaluasi  
terhadap siswa  

√    

3 Guru melakukan refleksi kepada 
siswa  
kepada siswa 

   √   

4 Guru memberikan tindak lanjut √    
5 Guru memberikan pesan moral 

dan diakhiri dengan Berdo`a  
 

√    

           Jumlah Skor      63 
           Jumlah Skor Maksimal      64 
            Nilai Observasi Aktivitas Guru      98,4 

 
 

Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti 
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dan juga kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 98,4 

(Sangat baik) dari total nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk 

dalam kategori baik dan juga nilai ini telah memenuhi batas 

minimal nilai  yang telah ditentukan dalam indikator kinerja 

2) Observasi Aktivitas Siswa 
 

                                     Tabel 4.9 
                                     Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 
 

 
No 

 
       Aspek yang Diamati 

          Skor 
4 3 2 1 

                           Kegiatan Awal 
1 Siswa menjawab salam dan 

sapaan guru 
 

√    

2 Siswa berdo’a dan  
menjawab hadir ketika guru 
melakukan absensi 

√    

3 Siswa melakukan motivasi 
yang di berikan guru 
 

√    

4 Siswa melakukan apersepsi 
yang 
dilakukan guru. 

√    

5 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang 
disampaikan  oleh guru 

√    

6 Siswa  mendengarkan  
penyampaian Cakupan materi 
oleh guru. 

 √   

                        Kegiatan Inti 
 

1 Siswa mengamati dan 
menggali informasi dari  
gambar yang dibarikan guru 
 

 √   

2 Siswa Berdiskusi  dan 
menyusun hasil diskusi 
bersama kelompoknya 
 

 √   

3 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusinya didepan 
kelas dan kelompok lain 
memberikan tanggapan atau 
sanggahan  
 

 √   
 

                       Kegiatan Penutup 
1 Bersama  dengan  guru  

siswa  ikut Menyimpulkan 
yang dipelajari 

√    
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2 Siswa melakukan evaluasi 
yang diberikan oleh guru 
 

 √   

3 Siswa menjawab refleksi 
yang disampaikan guru 
 

 √   

4 Siswa mendengarkan 
penyampaian 
materi pembelajaran 
selanjutnya yang 

  √    

5 Siswa mendengarkan pesan 
moral yang disampaikan guru 
dan Berdo`a bersama 
sebelum mengakhiri 
pembelajaran 

 √   

           Jumlah Skor    49 
           Jumlah Skor Maksimal    56 
Nilai Observasi Aktivitas Siswa    87,5 

 

        Dari data di atas menyatakan bahwasannya selama 

menjalani aktifitas pembelajaran mengalami peningkatan dari 

hasil observasi sebelumnya. Dari kegiatan awal, kegiatan inti 

dan juga kegiatan penutup. Peserta telah memperoleh nilai 87,5  

dari total nilai  yaitu  100.  Nilai  ini  dikatagorikan baik karena 

sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.  

         Dengan  ini  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  

observasi aktivitas  yang  didapatkan  oleh  siswa  dalam  

pembelajaran  materi Iman kepada malaikat  menggunakan 

model Project based learning ( Pjbl) telah  tuntas  dan  

berhasil   karena  telah  mencapai  skor  atau  nilai minimal 

yang telah ditentukan dalam  indikator kinerja yaitu sebesar 

87,5. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah 

dilaksanakan oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah.            



66 
 
 

         Tabel 4.10 

                       Daftar nilai siswa kelas III pada tahap siklus 1II 

No  Nama Siswa  LP KKM Nilai Keterangan 
1. Atir abdul halim L 75 100 T 
2. Dimas andrean L 75 70 TT 
3. Fatimatus zahra P 75 90 T 
4.  Hikmawati P 75 90 T 
5.  Husnatul jannah P 75 90 T 
6.  M. Nuzirul jihad L 75 80 T 
7. Rehan fiqih L 75 100 T 
8. Safarina wahidah P 75 90 T 
9. Sindi aulia P 75 80 T 
10. Siti alisa pratami P 75 100 T 
11. Siti maryam P 75 90 T 
12. Siti zainab P 75 100 T 
13. Sofanul marwah P 75 100 T 
14. Sofwanullah L 75 70 TT 
15. Yuni arifka P 75 80 T 
Jumlah Nilai       1.330 
Rata – rata Nilai       88,6  
Presentase Ketuntasan       86,6 % 

         

          Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dijelaskan bahwa 

penerapan model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat pada 

siklus III diperoleh  rata-rata nilai hasil belajar  siswa yaitu 

88,6 (Sangat baik). yaitu  sebesar  1.330  dengan  jumlah siswa  

yang  ada  di  kelas  III  yang sebanyak  15  siswa.  dan  pada  

persentase  nilai  pemahaman  siswa  dari siswa  kelas  III  MI 

AL Baidhy   ialah  sebesar  86,6 %  (Tinggi sekali) dengan 

jumlah siswa yang tuntas (T) berjumlah 13 siswa dan yang 

tidak  tuntas  (TT)  sebesar  2  siswa.  Nilai  persentase   

tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah siswa yang 

tuntas (T) dengan jumlah  siswa  yang  ada  di  kelas  III,  lalu  
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dikalikan  100%.   

        Dari  hasil tersebut telah menunjukkan adanya 

peningkatan dari data  yang diperoleh pada    siklus II.  Yaitu  

rata-rata  nilai  berjumlah  77,7  dan  persentase ketuntasan  

siswa   yang  hanya   66,6 %.   dari hasil tersebut telah 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Iman 

kepada malaikat Allah telah mengalami peningkatan serta 

hasil dari nilai dan persentase tersebut telah mencapai dari 

indikator kinerja yang telah ditentukan. 

d.  Refleksi (Reflecting) 
 

Pada proses pelaksanaan siklus III disini telah 

didapatkan adanya peningkatan pemahaman dari siswa pada 

materi Iman kepada malaikat . Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata nilai pada  siklus II yaitu  sebesar  77,7 

menjadi  88,6  pada  siklus  III.  dan  juga  peningkatan 

persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada  siklus II 

sebesar 66,6%  menjadi 86,6%  pada Siklus II. 

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah 

didapatkan nilai yang sangat baik yaitu dari nilai aktivitas 

guru sebesar 98,4 dan juga nilai aktivitas siswa selama 

pembelajaran yaitu sebesar 87,5. 

Dari pemaparan dapat dikatakan bahwa penerapan 

model Pjbl pada materi Iman kepada malaikat telah 

mengalami peningkatan. dari siklus sebelumnya dan juga telah 
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mencapai batas dalam indikator  kinerja yang telah 

ditentukan. Sehingga untuk itu peneliti menyatakan tidak 

perlu lagi diadakannya perbaikan dan siklus berikutnya. 

Dari  penyajian  data  diatas  maka  didapatkan  

peningkatan  dari  tiap siklusnya. Adapun peningkatan pada 

nilai aktifitas guru dan siswa adalah sebagai berikut : 

                                                            Tabel 4.11 
                                   Hasil Penelitian Aktifitas Guru dan Siswa 
 

No.                    
Aspek 

Siklus I  Siklus II Siklus III Persentase 
Peningkatan 

1.   Observasi 
Aktivitas Guru 

  90,6 95,3 98.4    7,8 % 

2.   Observasi 
Aktivitas 
Peserta didik 

    64,2 73,2 87.5  23,3 % 

 

Dan untuk persentase peningkatan nilai rata-rata 

pemahaman siswa dan juga persentase ketuntasan pemahaman 

siswa adalah sebagai berikut : 

      Tabel 4.12 
Hasil Penelitian Peningkatan Pemahaman Materi Beriman 

Kepada Malaikat Allah melalui model pjbl 
 

No. Aspek Pra 
Siklu
s 

Siklus 
     I 

Persen 
Tase 
Pening 
katan 

Siklus 
  II 

Persen 
tase 
Pening 
katan 

Siklu
s 
   III 

Persen 
tase 
Pening 
katan 

1. Rata-rata 
Kelas 

 

72.4 
 
 74,8 

 
 2,4% 

 

77.7 
 

5.3% 
 

88.6 
 

16.2% 

2. Ketuntasa
n Belajar 

 

26.6% 
 
 46,6% 

 
 20 % 

 

66.6% 
 

40 % 
 

86.6% 
 

60 % 

 

B.   PEMBAHASAN 
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Setelah  didapatkannya  data  yang  telah  diharapkan,  

berikut  ini  akan membahas mengenai pembahasan dari hasil 

penelitian : 

1.  Penerapan   Model    Project Based Learning   pada   

Materi   Iman   Kepada Malaikat  di kelas III MI Al Baidhy  

Berdasarkan   hasil   kegiatan   pembelajaran   dengan   

menggunakan model  Project based learning  pada  materi  

Iman  kepada  malaikat  yang dilakukan  selama tiga  siklus  

dapat  berjalan  dengan  baik  dengan  beberapa perbaikan yang 

dilakukan dalam setiap tahapan pada siklus yang dilaksanakan. 

Model ini dapat  membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Iman kepada malaikat. Dengan ini maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas yang  didapatkan  

oleh  guru  dalam pembelajaran  materi  beriman  kepada 

malaikat Allah menggunakan model pjbl  telah tuntas dan 

berhasil karena telah mencapai skor  atau nilai minimal yang 

telah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu sebesar 98,4. 

Berikut diagram atau nilai hasil observasi guru sebagai berikut : 

Hasil observasi aktivitas guru 
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                                                 Gambar 4.1 

Diagram hasil observasi aktivitas guru 
 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai 

dari aktifitas guru pada siklus I, siklus II dan siklus III telah 

mengalami peningkatan, yang awalnya mendapatkan  nilai  

90,6 ; 95,3 dan 98,4 (sangat baik). Dari data diatas juga dapat 

disampaikan bahwa nilai  tersebut telah memenuhi indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Serta hal ini juga  telah  

membuktikan bahwa penerapan model pjbl pada materi 

Iman  kepada malaikat telah mendapatkan hasil yang baik 

dari segi penerapan yang  dilaksanakan oleh guru. 

Pada hasi observasi aktifitas siswa juga telah didapatkan 

peningkatan dari siklus  I  yang awalnya mendapatkan nilai  

64,2 ; siklus II  mendapatkan nilai 73,2. dan mendapatkan 

kriteria yang baik pada siklus III yaitu 87,5.  dari hasil 
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wawancara yang dilakukan kepada siswa juga mendapatkan 

respon yang positif karena dengan menggunakan model ini 

siswa mengalami peningkatan hasil belajarnya dan juga telah 

bisa menerapkan model pjbl  serta bisa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Berikut merupakan diagram hasil 

observasi yang dilakukan siswa :  

                                         Hasil observasi aktivitas siswa 

 

        Gambar 4.2 

                                           Diagram hasi observasi aktivitas siswa 
 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai 

dari aktifitas siswa  pada  siklus  I, siklu II dan siklus III  telah  

mengalami  peningkatan. yang awalnya mendapatkan nilai  

64,2 ; 73,2 ; dan 87,5  telah meningkat menjadi Baik. dari data 

diatas juga dapat disampaikan telah mencapai indikator kinerja 

yang ditentukan . Serta  hal  ini  juga  telah  membuktikan  
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bahwa  penerapan  model  pjbl  pada  materi Iman kepada 

malaikat telah mendapatkan hasil yang baik dari segi 

penerapan yang dilaksanakan oleh siswa. 

2.  Peningkatan   Hasil belajar    Materi   Iman   Kepada   

Malaikat  Melalui  Model Project Based Learning  pada  

Siswa kelas III MI AL Baidhy Jrengik Sampang. 

         Berdasarkan hasil belajar  yang dilakukan terhadap siswa 

pada pembelajaran materi Iman kepada malaikat menggunakan  

model pjbl. pada tahapan pra siklus, siklus I, siklus II dan 

siklus  III  telah  didapatkan  hasil  bahwasannya  dalam  tiap  

siklusnya  telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  nilai  hasil belajar 

siswa  setelah diterapkannya  Model pjbl pada materi Iman 

kepada malaikat  mengalami  peningkatan  dari  kondisi  awal  

sebelum  diterapkannya model  pjbl. Selain itu dari hasil 

wawancara yang dilakukan kepada siswa. Siswa mengatakan   

bahwasannya  dengan  menggunakan model ini hasil belajar 

siswa meningkat.  

Dari  hasil  evaluasi  yang  telah  dilaksanakan  telah  

didapatkan  dua macam data yaitu jumlah rata-rata nilai siswa 

dan juga persentase ketuntasan nilai hasil belajar siswa. 

a) Rata-Rata Nilai Siswa 

Rata – Rata nilai yang didapatkan siswa pada siklus III 

mengalami peningkatan  dari pra siklus, siklus I dan juga 
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siklus II. pada pra siklus rata-rata nilai yang  didapatkan   

oleh   siswa  ialah   sebesar  72,4 ( cukup),  74,8 ( cukup),  dan 

77,7 ( cukup).  Kemudian  mengalami peningkatan pada siklus 

III yaitu menjadi 88,6 (baik). dan berikut merupakan diagram 

dari nilai rata-rata siswa : 

Rata – rata nilai siswa 

 

                                                            Gambar 4.3 
                                            Diagram Nilai Rata-Rata Siswa 
 

Dari nilai rata-rata terakhir yang didapatkan pada siklus 

III, maka guru  tidak  perlu  melanjutkan  pada  siklus  

selanjutnya.  Karena  nilai yang  telah   didapatkan   sudah  

mencapai  indikator  kinerja  yang  telah ditentukan. 

b) Persentase Ketuntasan Hasil belajar Siswa. 
 

Persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus III 
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mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I dan juga 

siklus II. pada pra siklus persentase ketuntasan belajar siswa  

ialah sebesar 26,6 % (Rendah), lalu 46.6 % dan 66.6 %. 

Kemudian  mengalami peningkatan  pada  siklus  III  yaitu  

menjadi  86,6 %(Baik).  pada  siklus  ini  persentase  

ketuntasan  siswa  mengalami  peningkatan. Dan berikut 

merupakan diagram persentase ketuntasan belajar siswa pada 

materi beriman kepada malaikat 

                Presentase ketuntasan siswa 

 

                                                          Gambar 4.4 
          Diagram presentase ketuntasan siswa 

 

Dari persentase ketuntasan siswa terakhir yang didapatkan 

pada siklus III, maka guru  tidak perlu melanjutkan pada 

siklus selanjutnya. Karena   persentase   ketuntasan   siswa  
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yang   telah   didapatkan sudah mencapai indicator kinerja yang 

telah ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

  

A.  SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitihan dan pembahasan yang 

telah dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas mengenai 

peningkatan pemahaman mata pelajaran akidah  akhlak  materi  

Iman  kepada  malaikat   melalui  model  pjbl  kelas III MI  

AL Baidhy. Maka  dapat diambil simpulan berdasarkan 

rumusan  masalah yang telah ditentukan, yakni sebagai 

berikut : 

1.  Penerapan Model pjbl pada Materi Iman Kepada Malaikat 

di kelas III MI AL Baidhy telah dilaksanakan dalam tiga 

siklus. Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas yang 

dilakukan pada guru baik dalam kegiatan awal, kegiatan 

inti dan  kegiatan penutup. Pada siklus pertama hasil 

pengamatan aktivitas guru adalah sebesar 90,6 dan 

mendapatkan kriteria baik. lalu  pada  siklus II hasil 

pengamatan terhadap aktifitas guru mengalami 

peningkatan nilai menjadi 95,3 serta mendapatkan kriteria 

nilai sangat baik. Dan pada  siklus III hasil pengamatan 

terhadap aktifitas guru juga mengalami peningkatan nilai 

menjadi 98,4 serta mendapatkan kriteria nilai sangat baik.  

adapun hasil pengamatan aktifitas siswa ialah pada siklus  
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I  mendapatkan  nilai  sebesar  64,2  dengan  kriteria  nilai  

tidak baik  dan mengalami  peningkatan  pada  siklus  II  

menjadi 73,2 dan  mendapatkan kriteria cukup. kemudian 

mengalami  peningkatan  pada  siklus  III  menjadi 87,5 

dan mendapat kriteria baik. berdasarkan hasil pengamatan 

pada aktifitas guru dan siswa tersebut, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwasannya penerapan model  pjbl   

pada  materi  Iman  kepada  malaikat  dilihat  dari aktifitas   

guru   dan  siswa  telah  memenuhi  indikator  kinerja  

yang  telah ditentukan serta  penerapan yang dilaksanakan 

pada siklus I, siklus II dan siklus III telah mengalami 

peningkatan. 

2.  Hasil belajar siswa  kelas  III pada materi  Iman  kepada 

malaikat setelah diterapkannya model pjbl telah 

mengalami peningkatan. Jika   pada   pra   siklus   rata-rata   

nilai   siswa   hanya   mendapatkan   nilai 72,4 (Cukup), 

maka pada siklus I telah meningkat menjadi 74.8 

(Cukup), lalu pada siklus II juga meningkat menjadi 77,7 

cukup  dan ditingkatkan lagi untuk mencapai indikator 

kinerja menjadikan rata-rata nilai siswa  pada  siklus  III 

menjadi  88,6 ( Baik).  selain  itu  dilihat  dari persentase 

ketuntasan siswa terhadap materi juga telah mengalami 

peningkatan, dimana pada pra siklus persentase 

ketuntasan siswa hanyalah 26,6 % (Rendah), lalu   



78 
 
 

mengalami   peningkatan   pada   siklus   I   menjadi 46,6 

% (Cukup) dan ditingkatkan lagi pada siklus II menjadi 

66,6 % ( Tinggi). Kemudian ditingkatkan lagi pada siklus 

III menjadi 86,6 % ( sangat tinggi).  Dari penjelasan 

tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya  

penerapan  model   pjbl   telah  mampu  membantu dalam  

meningkatkan  hasil belajar   siswa  kelas  III  pada  

materi  Iman kepada malaikat 

B.  Saran 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilaksanakan,  

bahwa  dengan menggunakan model pjbl  telah sesuai 

dan mampu untuk meningkatkan  hasil belajar  siswa  kelas  III  

MI  AL Baidhy Jrengik Sampang. terhadap   materi   Iman   

kepada  malaikat.   Maka  dari   itu   kami  menyarankan : 

1. Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran akidah 

akhlak terutama pada materi  Iman  kepada  malaikat    

atau  materi  pada  mata  pelajaran akidah akhlak yang 

memiliki submateri atau pembahasan yang banyak, guru 

diharapkan  untuk  menerapkan  model   pjbl   sebagai  

salah  satu inovasi  dalam  pembelajaran  serta  untuk  

dapat  meningkatkan  pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. 

2.  Untuk  mendapatkan  hasil  yang  maksimal  pada  proses  
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pemmbelajaran menggunakan model pjbl  ini memerlukan 

persiapan yang cukup matang sehingga  bisa  menerapkan 

model ini dengan baik. dan juga dalam penerapan model 

ini memerlukan keterlibatan siswa secara langsung agar 

siswa dapat memahami materi yang dipelajari  

menggunakan model pjbl  ini dengan baik. 

 
 

. 
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